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ABSTRAK

Osteoarthritis merupakan penyakit sendi degeneratif yang paling sering dijumpai dibandingkan dengan penyakit sendi yang lain, semua
sendi dapat terserang osteoarthritis, namun sendi yang paling sering terkenaialah sendi penyokong berat badan. Osteoarthritislutut dapat
menimbulkan gangguan pada kapasitas fisik seseorang. Penanganan osteoarthritis ada dua macam, secara farmakologis dan
nonfarmakologis. Secara nonfarmakologis seperti latihan isometrik, latihan isometrik bertujuan untuk menurunkan nyeri,
mengencangkan kekuatan otot, dan meningkatkan kemampuan fungsional. Penelitian literarure review ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh latihan isometrik terhadap penurunan nyeri pada pasien osteoarthritis lutut. Desain penelitian ini mengunakan analisis
literarure review dengan metode PICO yang dilengkapi dengan time (PICOT). Alat ukur menggunakan Visual Analog Scale (VAS)
untuk mengukur skala nyeri. Hasil uji penurunan nyeri pada pasien osteoarthritis lutut sebelum diberikan intervensi sebesar 5,56 dan
sesudah diberikan intervensi sebesar 3,38 pada pengukuran skala nyeri menggunakan VAS, menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan
intervensi latihan isometrik terhadap penurunan nyeri pada pasien osteoarthritis lutut. Ada pengaruh latihan isometrik terhadap
penurunan nyeri pada pasien osteoarthritis lutut. Bagi profesi fisioterapi dapat menerapkan latihan isometrik untuk menurunkan nyeri

pada pasien osteoarthritis lutut.

Katakunci  : Isometrik, Osteoarthritis lutut, Penurunan nyeri, VAS.
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PENDAHULUAN

Bertambahnya umur seseorang akan berpengaruh
terhadap kurangnya protein pada tulang rawan seperti
kolagen dan protagolik. Kolagen yang berlebih dapat
mempengaruhi biomekanik pada tulang rawan yang dapat
menyebabkan peningkatan kekakuan dan membuat tulang
rawan menjadi lebih cepat rapuh, rentan kelelahan dan mulai
muncul keluhan pada persendian (Zhang et al dalam Rosadi,
Wardojo, dan Rachmawati, 2019). Keluhan pada persendian
disebabkan karena masa tulang yang berkurang, keluhan
dimulai dari rasa kaku atau pegal pada pagi hari yang
berlangsung hanya sebentar setelah itu hilang setelah di
gerakkan, keluhan tersebut bisa jadi sdah satu geaa
osteoarthritis. Osteoarthritis merupakan penyakit sendi
degeneratif yang paing sering dijumpa dibandingkan

dengan penyakit sendi yang lain, semua sendi dapat terserang
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osteoarthritis, namun sendi yang paling sering terkena ialah
sendi penyokong berat badan (Kuntono, Haryatno, Parjoto
2013). Berdasarkan kelompok usia, osteoarthritis primer
paing banyak terjadi pada kelompok usia 56-65 tahun
(Santoso dalam Taufandas, Rosa, dan Afandi 2018).
Osteoarthritis menjadi penyakit di tingkat kedua setelah
penyakit kardiovaskuler. Osteoarthritis sering disebut
penyakit sendi degeneratif yaitu kelainan pada kartilago yang
mengalami  perubahan klinis, histologis, dan radiologis
(Ismaningsih dan Selviani, 2018 h.39).

Adapun prevalensi osteoarthritis di Indonesia sebesar
5% pada usia kurang dari 40 tahun, 30% pada usia 40-60
tahun, dan 65% usia kurang dari 61 tahun (Marlina, 2015 h.
45). Sebanyak 4% populasi di dunia terkena osteoarthritis,

dan 83% merupakan osteoarthritis lutut, sehingga kasus
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osteoarthritis lutut merupakan kasus terbanyak (Wijaya,
2018 h.424). Osteoarthritis lutut dapat menimbulkan
gangguan pada kapasitas fisik seseorang. Kapasitas fisik
tersebut antara lain, terdapat nyeri pada area lutut, terdapat
spasme otot quadriceps, terdapat keterbatasan lingkup gerak
sendi (LGS), terjadi penurunan kekuatan otot fleksor dan
ekstensor pada sendi lutut, kesulitan dalam melakukan
aktivitas dasar seperti bangkit dari duduk, bangkit dari
jongkok, berjalan, naik turun tangga, aktivitas yang bersifat
membebani sendi lutut dan aktivitas yang memerlukan
tumpuan berat badan (Susilawati, Tirtayasa, dan Lesmana,
2015 h.28).

Pada osteoarthritis, nyeri merupakan geaa yang
paling sering muncul. Nyeri disebabkan karena menipisnya
bantalan sendi, nyeri akan hilang saat istirahat. Namun, lama

kelamaan nyeri akan muncul saat istirahat jika osteoarthritis
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bertambah buruk. Jika seringtimbul nyeri meskipun dalam
keadaan istirahat, sering timbul bunyi krepitas saat
beraktivitas, dan mengalami pembengkakan itu merupakan
jenis ggala arthritis (Pratama, 2019 h.31). Osteoarthritis
menyebabkan disabilitas akibat dari rangsangan nyeri,
kekauan pada sendi inflamasi, sehingga aktivitas sehari-hari
menjadi terganggu menimbulkan dampak dan mempengaruhi
kehidupan penderita (Palguna, dkk.,2018 h.49).

Penanganan osteoarthritis lutut harus dilakukan
seoptima mungkin, dengan lebih dulu memahami keluhan
yang ditimbulkan pada pasien osteoarthritis lutut tersebut.
Penangangan pada osteoarhritis lutut ada dua macam yaitu
penangangan secara farmakologis dan nonfarmakologis.
Penanganan secara non farmakologis berupa modalitas
fisioterapi seperti ultrasound, TENS dan terapi latihan.

Terapi latihan yang diberikan bertujuan untuk meningkatkan
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kekuatan otot, salah satu contoh dari terapi latihan yang bisa
digunakan yaitu latihan isometrik (Ismaningsih, dan Selviani,
2018, h. 39).

Latihan isometrik ditujukan untuk mengencangkan otot
quadriceps, latihan quadriceps setting merupakan salah satu
contoh latihan isometrik yang bertujuan untuk meningkatkan
kekuatan otot quadriceps dan dapat menghilangkan nyeri
sehingga menyebabkan pemulihan pada fungsional pada otot
(Abdurrachman, Handayani, Ramadanti 2019). Gerakan
yang dilakukan pada saat melakukan latihan isometrik akan
menghasilkan force (kekuatan) otot tanpa ada perubahan
panjang dan hanya sedikit atau tanpa menyebabkan gerakan
persendian yang sakit. Latihan isometrik baik dan sesuai
digunakan bagi pasien yang tidak dapat mentoleransi
gerakan sendi yang berulang seperti kondisi sendi yang nyeri

dan inflamasi. Hal tersebut menyebabkan latihan isometrik
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dapat menurunkan skala nyeri pada pasien osteoarthritis
(Lasara,2018, h.640).

METODE PENELITIAN

. Pemilihan Artike

Pemilihan artikel menggunakan literatur review,
maka menggunakan PICO yang dapat dilengkapi dengan
time dan study design (PICOT) dengan judul studi deskriptif
Pengaruh Latihan Isometrik Terhadap Penurunan Nyeri Pada

Pasien Osteoarthritis Lutut.

. ldentifikasi Data/Ekstraks Data

Penelitian ini menggunakan penelusuran literatur
melalui database online yaitu Google Scholar, Pubmed,
Sciencedirect dengan kata kunci: Isometrik, Osteoarthritis
lutut, Penurunan nyeri, VAS Identifikasi data diperoleh 5
artikel/jurnal yang telah memenuhi criteria inklusi dan layak

digunakan untuk dianalisis lebih lanjut.
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C. AnalisisData
Penelitian ini menggunakan teknik analisis PICO, yaitu
analisis yang berfungsi untuk mendeskripsikan suatu variabel
yaitu penurunan nyeri pada pasien osteoarthritis lutut. Dalam
penelitian artikel ditelaah, disusun, dan dideskripsikan sesuai
tujuan penelitian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Analisis Data/Literatur Review
Bab ini mendeskripsikan tentang hasil analisis
data/literature review yang dapat dilihat dari tabel berikut:
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabe 4.1

Has| AnalisisLiterature Review
Berdasarkan Karakteristik Jenis Kelamin
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No

Penulis/Tahun/
Negara

Respo
nden

Jeniskelamin

P L

Nurun
Lasaara/2018/Ind
onesia

52

40 12

Lafeng Huang,
Bin Guo,
Feixing Xu, dan
Jinsong

Zhao/2017/Cina

250

Tidak
tertera

Tidak
tertera

Md A. Shakoor,
Md.  Shahidur
Rahman,Abul
Kalam Azad dan
Md. Sadrul
Issam / 2010

139

104 35

Mohammad
Saeki, Tannaz
Ahadi,
Mohammad Razi,
Gholam Reza
Raesi, Bijan
Forough, Mehrabi
Koushi Ali/2013

40

Tidak
tertera

Tidak
tertera

Marziye  Taleb
Najafabadi, Reza
Mahdavingad,
Gholam Ali
Ghasemi/2014

40

40 0

Total

521

184 47

Ket : P: Perempuan L: Laki-laki
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Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan hasil analisis dari 5

(lima) artikel penelitian yaitu terdapat 521 responden yang

berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Karakteristik

responden berdasarkan

jenis  kelamin,

jenis  kelamin

perempuan lebih banyak dibandingkan dengan |aki-laki.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabe 4.2
Hasil AnanlisisLiterarure Review
Berdasarkan Karakteristik Usia
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Md. Sadrul Islam sampai <70 |sampai <70
2010 tahun. tahun.

4. |Mohammad 40 Kel. perlakuan Kel. kontrol
Saleki, Tannaz ada 20 orang ada 20 orang
Ahadi, dengan usia dengan usia
Mohammad Razi, antara 40 tahun jantara 40
Gholam Reza sampai 65 tahun sampal
Raesi, Bijan tahun. 65 tahun.
Forough, Mehrabi
Koushi Ali/2013

5 Marziye Taeb| 40 Kel. Perlakuan: Kel. Kontrol:
Nagjafabadi, Reza 51 tahun-61 48 tahun-62
Mahdavingad, tahun ada 20 ftahun ada 20
Gholam Ali orang orang.
Ghasemi/2014

Total 521

Usia
No Penulis’Tahun/ | Respo
Negara nden Kelompok Kelompok
Perlakuan Kontrol

Nurun 52 [Kd.Perlakuan Kel.kontrol
Lasaara/2018/Ind 66 — 75 tahun [76-85 tahun
onesia ada 25 orang ada 27 orang

2. |lLafeng Huang,| 250 Kd. Kel. kontrol :
Bin Guo, Feixing perlakuan58 60 tahun-75
Xu, dan Jinsong tahun- 77 tahun ftahun ada 122
Zhao/2017/Cina ada 128 orang. |orang

3. Md A. Shakoor,| 139 Ke. perlakuan Kel. kontrol
Md. Shahidur ada 75 orang|ada 64 orang.
Rahman,Abul Dengan  umur Dengan umur
Kalam Azad dan >38 tahun >38 tahun

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan hasil analisis dari 5 (lima)

artikel penelitian yaitu terdapat 521 responden yang berusia

kisaran >38 tahun-85 tahun.
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3. Hasil Pengukuran Nyeri Mohammad Kel. Kel.Perlakua 0,01
Saleki, Perlakuan n(
Tabel 4.3 Tannaz (Isometrik): | Isometrik):
Hasil AnalisisLiterarure Review Ahadi, 7,8 53
Berdasarkan Hasil Pengkuran Nyeri Mohammad | Kel. kontrol |Kel. Kontrol
Penulis/Tah Hasil penurunan nyeri | Nilai p value Razi, Gholam |(Akupuntur): [(Akupuntur):
un/Negara Pre Test Post Test Reza Raesi, 7,2 54
Bijan
Nurun 4,3+1,1 2,7+0.69 0,002 Forough,
Lasaara/2018 Mehrabi
/Indonesia Koushi
Lafeng  |Kel.Pelakuan Kel. 0.000 Ali/2013/Iran
Huang, Bin | (Isometrik) : |Perlakuan(ls Marziye Kel Kel.perlakua 0,001
Guo, Feixing 55 ometrik): 3,2 Taleb Perlakuan n
Xu, dan Kel. Kel. Najafabadi, | (Isometrik): |(Isometrik):4
Jinsong  |kontrol(peng [Kontrol(peng Reza 5,7 4
Zhao/2017/Ci obatan obatan Mahdavinga |Kel. Kontrol | Kel.kontrol
na tradisional): |tradisional): d, Gholam | (Pilates):5,8 |(Pilates): 4,6
5,2. 4,2 Ali
Md A. Kel. Kel.Perlakua 0.001 Ghasemi/201
Shakoor, Md. | Perlakuan | n(NSAID 4/Iran
Shahidur  |(NSAID dan dan Rerata Kel. Kdl.
Rahman,Abul |Olahraga(iso |Olahraga(iso Perlakuan : | Perlakuan :
Kaam Azad | metrik): 4,5 | metrik): 1,3 27,8 16,9
dan Md. Kd. Kontrol | Kel.Kontrol Kel. Kontrol |Kel. Kontrol
Sadrul Islam/ | (NSAID): (NSAID): 27,8 19,1
2010/Banglad 53 2,2
esh

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan hasil analisis

dari 5 (lima) artikel penelitian yaitu terdapat penurunan
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nyeri pada kelompok perlakuan sebelum diberikan
intervensi sebesar 5,56 dan sesudah diberikan intervensi
sebesar 3,38, sedangkan pada kelompok kontrol sebelum
diberikan intervens sebesar 5,56 dan sesudah diberikan
intervensi sebesar 19,1 ini menunjukkan bahwa ada
perubahan skor penurunan nyeri menggunakan VAS,
maka dapat disimpulkan bahwa ada penurunan nyeri pada

pasien osteoarthritis lutut.

B. PEMBAHASAN

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa
terdapat 521 pasien osteoarthritis lutut yang ditemukan
lebih banyak pada responden berjenis kelamin perempuan
dibandingkan dengan responden berjenis kelamin laki-
laki, tetapi pada tabel tersebut ada 290 pasien

osteoarthritis lutut yang tidak disebutkan jenis
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kelaminnya. Data hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas,
2018) menunjukkan bahwa hasil yang serupa yaitu pada
jenis kelamin perempuan prevalensinya lebih banyak
yaitu 8,5% dibandingkan dengan laki-laki yang hanya
sekitar 6,1% pada kasus osteoarthrtis lutut. Data tersebut
sesuai dengan hasil pendlitian Pratiwi (2015) bahwa
osteoarthritis lebih banyak ditemukan pada perempuan
dibandingkan laki-laki yaitu sekitar 68,67%, secara
statistik perempuan mempunyai Body Mass Index (BMI)
diatas ratarata, dan pada perempuan menopause akan
terjadi penumpukan lemak pada sendi bagian bawah yang
menyebabkan peningkatan beban pada sendi. Hal ini
diperkuat dengan penelitian Kinandana, Nurmawan, dan
Adiputra (2016) menjelaskan bahwa osteoarthritis pada
laki-laki berjumlah 4 (empat) orang (36,4%), sedangkan

pada perempuan berjumlah 7 (tujuh) orang (63,6%), hal
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ini - menunjukkan bahwa osteoarthritis lebih banyak
dijumpai pada perempuan dibandingkan dengan laki-laki.
2. Karakteristik responden berdasarkan usia
Berdasarkan karakteristik usia responden dapat
dilihat pada tabel 4.2 dimana ratarata usia pasien yang
menderita osteoarthritis lutut yaitu antara 40 tahun keatas.
Data hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018)
menunjukkan bahwa hasil prevalensi kasus osteoarthrtitis
lutut yang terjadi pada usia 35-44 tahun sebesar 6,3%,
usia 45-54 tahun sebesar 11,1%, usia 55-64 tahun sebesar
15,5%, usia 65-74 tahun sebesar 18,6%, usia lebih dari 75
tahun sebesar 18,9%. Data tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Abdurrachman, Handayani, dan Ramadanti
(2019) menjelaskan bahwa osteoarthritis lebih sering
menyerang individu yang berusia lebih dari 75 tahun

sebesar 80%, bukti radiografi menunjukkan bahwa
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osteoarthritis jarang terjadi pada usia dibawah 40 tahun,
osteoarthritis juga tidak terjadi pada anak-anak tetapi
sering terjadi pada usia diatas 60 tahun. Ha ini
disebabkan karena perubahan morfologi dan struktur
tulang rawan yang semakin lama semakin menipis akibat
bertambahnya usia, hilangnya kekuatan peregangan dan
terjadi kekakuan pada matriks tulang. Hal ini diperkuat
dengan penelitian Kinandana, Nurmawan, dan Adiputra
(2016) menyebutkan bahwa osteoarthritis lutut |ebih
beresiko pada usia 45 tahun sampai 70 tahun, karena pada
lanjut usiaterjadi degenerasi jaringan pada tubuh terutama
pada sendi yang sering menerima beban berat badan. Hal
ini dapat menyebabkan kerusakan pada tulang rawan
(kartilago) secara perlahan, namun tidak diikuti oleh

penyembuhan yang seimbang.
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3. Hasil pengukuran nyeri

Dapat dilihat pada tabel 4.3 didapatkan hasil pra
dan post intervens latihan isometrik dalam menurunkan
nyeri dengan menggunakan aat ukur VAS. Pada
penelitian Lasaara (2018) hasil dari pemberian intervensi
latihan isometrik didapatkan penurunan skala nyeri pada
kelompok perlakuan ialah 1,6 setelah dilakukan latihan,
sedangkan pada kelompok kontrol penurunan nyeri rata-
rata 0,1. Hasil tersebut menunjukkan adanya penurunan
nyeri pada pasien osteoarthritis lutut dengan p value
0,002. Berdasarkan hasil penelitian Lasaara (2018)
didapatkan hasil bahwa latihan isometrik yang dilakukan
selama 4 (empat) minggu dengan frekuens latihan
seminggu dua kali efektif dalam menurunkan nyeri pada
pasien osteoarthritis lutut, dengan penurunan nyeri

sebesar 1,6. Pasien yang diberikan latihan isometrik tidak

10 |
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hanya mengalami penurunan nyeri tetapi juga kekakuan
pada sendi sekitar lutut berkurang. Sesuai dengan
penelitian Varghese, Rani, dan Bhardwg (2016)
menjelaskan bahwa latihan isometrik yang dilakukan
selama sehari sekali dengan frekuensi satu minggu sekali
dan duras sdlama 20 (dua puluh) menit mampu
menurunkan nyeri sebesar 1,72 disini juga dijelaskan
bahwa latihan isometrik merupakan latihan yang paling
tepat digunakan untuk pasien osteoarthritis karena latihan
ini paling sedikit menyebabkan tekanan, peradangan
intaartikular, latihan ini juga mudah dilakukan.

Pada penelitian Huang, Guo, Xu, dan Zhao (2017)
hasil dari pemberian latihan isometrik didapatkan
penurunan skala nyeri 23,1 dengan p value (P<0,05)
menunjukan hasil yang signifikan dalam menurunkan

nyeri pada pasien osteoarthritis lutut. Berdasarkan hasil
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penelitian Huang, Guo, Xu, dan Zhao (2017) didapatkan
hasil latihan isometrik yang dilakukan selama 3 (tiga)
bulan dapat menurunkan nyeri pada pasien osteoarthritis
lutut sebesar 23,1. Latihan ini mampu mengubah input
serabut aferen ke sendi yang sakit yang menyebabkan
pengurangan stimulasi neuron motorik eferen pada otot
guadriceps sehingga nyeri dapat berkurang. Sesuai dengan
penelitian Mahardika, Tianing, Artini, dan Wibawa (2016)
menjelaskan bahwa latihan isometrik memungkinkan
untuk mempertahankan fungsi dari neuromuscular dan
dapat meningkatkan kekuatan dengan gerakan pada
intensitas yang cukup rendah sehingga serat kolagen yang
baru terbentuk tidak dapat terganggu.

Pada penelitian Shakoor, Rahman, Azad, dan
Islam (2010) bahwa adanya peningkatan yang signifikan

pada kedua kelompok P=0,001, dalam perbandingan antar

11|
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kelompokperlakuan (olahraga dan NSAID) dengan
kelompok kontrol (NSAID), ditemukan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan sebelum perawatan. Skor
penilaian antara dua kelompok yaitu tidak aka perbedaan
dalam peningkatan, peningkatan lebih banyak ditemukan
pada kel ompok perlakuan (olahraga dan NSAID) daripada
hanya kelompok NSAID.Berdasarkan hasil pendlitian
Shakoor, Rahman, Azad, dan Islam didapatkan bahwa
latihan penguatan otot quadriceps  isometrik yang
dilakukan selama 6 (enam) minggu memiliki peran yang
bermanfaat untuk mengurangi gejala pada pasien
osteoarthritis lutut. Dalam pendlitian ini ditemukan
adanya pengurangan nyeri pada kelompok perlakuan
(olahraga dan NSAID) dan NSAID, pengurangan nyei
ini disebabkan karena meningkatnya kekuatan otot paha

depan dengan demikian sendi menjadi lebih kuat dan
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dapat mengurangi gejala nyeri. Sesuai dengan penelitian
Abdurrachman, Handayani, dan Ramadanti(2019)
menjelaskan bahwa latihan yang diberikan pada pasien
osteoarthritis memberikan perbaikan klinis yang
signifikan pada nyeri, kemampuan fungsional, dan dapat
menurunkan resiko kecacatan.

Pada penelitian Saleki dkk (2013) menunjukkan
hasil antara kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
bahwa adanya penurunan nyeri sebelum diberikan
intervensi  akupuntur sebesar7.2 + 0,91 dan setelah
dilakukan intervensi sebesar 5,4 + 1.23, sedangkan pada
latihan isometrik terdapat perubahan sebelum diberikan
intervens sebesar 7.8 = 1,35 dan setelah dilakukan
intervens  latihan  isometrik  sebesar 5,3+ 1.26.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa,

kedua intervensi tersebut signifikan dalam menurunkan

12|
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nyeri pada pasien osteoarthritis lutut dengan P<0,001.
Berdasarkan hasil penelitian Saleki dkk (2013) didapatkan
hasil bahwa perbandingan efek akupuntur dan latihan
isometrik yang dilakukan selama 4 (empat) minggu
dengan 12 (duabelas) ses menunjukkan hasil penurunan
nyeri pada pasien osteoarthritis lutut. Sesuai dengan
penelitian Shahnawaz (2014) menjelaskan bahwa latihan
isometrik yang dilakukan selama 5 (lima) minggu mampu
menurunkan intensitas nyeri pada pasien osteoarthrtis
lutut.

Pada penelitian Ngafabadi, Mahdavingad dan
Ghasemi(2014) menunjukkan hasil penurunan nyeri
sebelum diberikan intervensi pada kelompok kontrol
(pilates) sebesar 5,8 dan sesudah diberikan intervens
sebesar 4,6, sedangkan penurunan nyeri  sebelum

diberikan intervensi pada kelompok perlakuan (isometrik)
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sebesar 5,7 dan sesudah diberikan intervensi sebesar 4,4.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan, kedua
intervensi tersebut signifikan dalam menurukan nyeri
pada pasien osteoarthritis lutut dengan P<0/05.
Berdasarkan hasil penelitian Ngjafabadi, Mahdavingad
dan Ghasemi didapatkan hasil bahwa perbandingan
latihan pilates dan latihan isometrik yang dilakukan
selama 8 (delapan) minggu dengan frekuensi seminggu 3
(tiga) kali dan duras selama 60 menit menunjukkan
efektif untuk menurunkan nyeri pada pasien osteoarthritis
lutut. Penelitian tersebut sgalan dengan penelitian
Erviandani, Ridwan dan Agustin (2016) menjelaskan
bahwa pada seseorang yang terkena osteoarthritis lutut
titik tumpu beban akan bergeser dari titik normalnya, hal
ini dapat menyebabkan terjadinya gesekan antar tulang

hingga mengenai periosteum yang dapat merangsang saraf
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nyeri dan dapat menyebabkan nyeri pada seseorang yang
terkena osteoarthritis lutut. Apabila lutut menjadi stabil
maka titik tumpu beban akan kembali pada posisi yang
normal sehingga gesekan antar tulang tidak akan terjadi

dan nyeri akan menghilang.

C. Keterbatasan Pendlitian

1. Pendlitian review dari 5 (lima) artikel terdapat 2 (dua)

artikel dari Huang, Guo, Xu, dan Zhao (2017), Saleki dkk
(2013) tidak menyebutkan jumlah responden laki-laki dan

perempuan.

. Intervensi yang diberikan tidak dijelaskan apakah dapat

digunakan untuk penyakit musculoskeletal yang lain

selain penyakit osteoarthritis lutut.

. Duras latihan dalam penelitian tidak dijelaskan berapa

kali dalam seminggu untuk efektif penurunan nyeri akibat

osteoarthritis lutut.
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SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

3.

Hasil andlisis literature review pada 5 (lima) artikel,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa berdasarkan
karakteristik variabel responden, dimana pasien
osteoarthritis lutut banyak terjadi pada perempuan
dibandingkan dengan laki-laki.

Usia juga dapat mempengaruhi faktor resiko dari
osteoarthritis yaitu pada usia diatas 40 tahun seseorang
akan rentang terkena osteoarthritis.

Adanya pengaruh latihan isometrik terhadap penurunan
nyeri sebesar 5,56 sebelum dilakukan intervernsi dan
sesudah dilakukan intervensi sebesar 3,38 pada pasien

osteoarthritis lutut.
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B. Saran

1. Bagi Pendliti Lain
Hasil penelitian ini disarankan dapat digunakan untuk
bahan referens serta dapat digunakan sebagai
pengembangan bagi peneliti selanjutnya, peneliti
selanjutnya dapat menggunakan intervens latihan
isometrik untuk menurunkan nyeri pada pasien
osteoarthritis lutut.

2. Bagi Ingtitusi Pendidikan
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan
informasi dan kontribusi khususnya untuk masukan
dalam kurikulum dan mata kuliah terkait dengan
latihan isometrik terhadap penurunan nyeri pada
pasien osteoarthrtitis lutut bagi  mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Pekagangan Pekalongan

serta menambah kepustakaan.
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3. Bagi Profesi Fisioterapi
Sebagai bahan referensi bagi tenaga kesehatan dan
dapat dijadikan sebagai intervensi mandiri yang dapat
dilakukan untuk dapat menurunkan nyeri pada pasien
osteoarthrtis lutut serta menambah pengetahuan
tentang penyakit osteoarthrtitis dengan memberikan
intervensi latihan isometrik.
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